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PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP KECERDASAN SPIRITUAL 

ANAK  DI SMP NEGERI 1 JOGOROGO  

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesadaran mengenai pentingnya peran orang tua 

dalam membentuk karakter anak yang cerdas baik secara intelektual, emosional ataupun 

spiritualnya. Orang tua berkewajiban untuk menanamkan nilai-nilai spiritual yang sesuai 

dengan agama yang dianutnya. Kecerdasan spiritual anak tidak hanya dipengaruhi oleh pola 

asuh orang tua saja melainkan ada faktor lain seperti lingkungan maupun faktor internal anak. 

Namun fokus penelitian ini pada faktor pola asuh orang tua dengan judul penelitian “Pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMP Negeri 1 Jogorogo Tahun 

Ajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMPN 1 Jogorogo tahun ajaran 2022/2023; dan (2) 

Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMPN 1 

Jogorogo tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa : 1) Hasil uji nilai t diketahui bahwa nilai t hitung > nilai tabel (10,257 > 2,042), maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima yang berarti bahwa 

“terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMP 

Negeri 1 Jogorogo tahun ajaran 2022/2023; dan 2) Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

diketahui bahwa pola asuh orang tua berpengaruh sebesar 77,6% terhadap kecerdasan spiritual 

anak di SMP Negeri 1 Jogorogo, sedangkan sisanya sebesar 22,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Spiritual 

 

Abstract 
This research is motivated by the awareness of the importance of the role of parents in shaping 

the character of intelligent children intellectually, emotionally or spiritually. Parents are 

obliged to instill spiritual values in accordance with their religion. Children's spiritual 

intelligence is not only influenced by parenting patterns, but there are other factors such as 

environmental and internal factors of children. However, the focus of this study is on parenting 

factors with the research title "The influence of parenting patterns on children's spiritual 

intelligence in SMP Negeri 1 Jogorogo in the 2022/2023 academic year". This study aims to 

determine (1) the influence of parenting styles on children's spiritual intelligence at SMPN 1 

Jogorogo in the academic year 2022/2023; and (2) How big is the influence of parenting style 

on children's spiritual intelligence at SMPN 1 Jogorogo for the academic year 2022/2023. This 

research uses a descriptive quantitative research method with the type of field research (Field 

Research). The results of this study indicate that: 1) The results of the t-value test are known 

that the t-count > table value (10.257 > ), it can be concluded that the H0 hypothesis is rejected 

and the H1 hypothesis influence between parenting on the spiritual intelligence of children at 

SMP Negeri 1 Jogorogo for the academic year 2022/2023; and 2) Based on the results of the 

coefficient of determination, it is known that parenting has an effect of 77.6% on children's 

spiritual intelligence in SMP Negeri 1 Jogorogo, while the remaining 22.4% is influenced by 

other factors not examined in this study. 

Keywords: Parenting Parenting, Spiritual Intelligence  
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I. PENDAHULUAN 

Kecerdasan spiritual merupakan sebuah kecerdasan yang dimiliki oleh manusia dalam 

memaknai hakikat kehidupan sesuai dengan ketetapan yang telah ditetapkan oleh Tuhan 

Yang Maha Esa, dimana manusia diwajibkan untuk menaati perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Keteladanan orang tua merupakan metode terbaik dalam menumbuhkan 

kecerdasan spiritual anak. Hal tersebut dikarenakan nilai-nilai keteladanan yang 

dicontohkan oleh orang tua akan ditiru oleh anak, sehingga apabila orang tua berperilaku 

baik di depan anak maka  anak akan cenderung menirunya. 

Dalam surah al-luqman ayat 16-19, dijelaskan mengenai bentuk pengasuhan yang 

baik yaitu : 

َ لطَِيف   ُ إنِه اللَّه ِِ ََِِ ا اللَّه ضِ يَ أْت ِِ أوَت فيِ الأرت مَوَا رَةٍ أوَت فيِ السه دَلٍ فتَكَُنت فيِ صَخت اَ إنِت تكَُ مِثتقاَلَ حَبهةٍ مِنت خَرت خَبيِر   ياَ ِنُيَه إنِهَ

مِ الأمُورِ )71( وَلا  بِرت عَلىَ مَا أصََاِكََ إنِه ذَلكَِ مِنت عَزت رُوفِ وَانتهَ عَنِ التمُنتكَرِ وَاصت لاةَ وَأتمُرت ِاِلتمَعت )71( ياَ ِنُيَه أقَمِِ الصه

تاَلٍ فخَُورٍ)71( َ لَا يحُِبُّ كُله مُخت ضِ مَرَحًا إنِه اللَّه شِ فيِ الأرت كَ للِنهاسِ وَلا تمَت رت خَده ضُضت مِنت  تصَُعِّ يِ كَ وَاغت وَاقتصِدت فيِ مَشت

ُِ التحَمِيرِ )71 ِِ لصََوت وَا تكَِ إنِه أنَتكَرَ الأصت  صَوت

“(Lukman berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 

biji sawi, dan berada dalam batu atau dilangit atau di bumi, niscaya Allah akan 

memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha teliti. Wahai 

anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan 

cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan 

janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah, tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membanggakan diri. Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang tua memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membimbing dan menasehati anaknya untuk melakukan kebaikan dan 

menjauhi keburukan. Sebagai orang tua diharuskan mampu menunjukkan dan memberikan 

contoh apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan anak sehingga mereka 

akan mampu mengambil keputusannya sendiri. Berdasarkan ayat 17, terdapat kalimat 
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‘laksanakan sholat’ artinya orang tua diharuskan bersikap tegas terhadap kewajiban anak 

terutama dalam hal agama. 

Menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat, dalam bukunya yang berjudul Ilmu Jiwa Agama 

mengatakan bahwa pendidikan dan pengalaman yang dimiliki seorang anak akan 

menentukan perkembangan agamanya, terutama untuk anak yang masih dalam masa 

pertumbuhan (umur 0-12 tahun). Apabila dalam rentang usia tersebut seorang anak tidak 

mendapatkan didikan agama yang tepat, maka ketika dewasa ia akan cenderung memiliki 

pandangan negatif terhadap agama.1 Menurutnya orang tua merupakan pendidik utama 

dalam kehidupan anak, hal tersebut dikarenakan kepribadian, sikap dan perilaku mereka 

akan dengan sendirinya diwariskan dalam pribadi anak. 

Kegiatan mendidik, mengasuh, dan membimbing anak untuk dapat mencapai 

tingkat tertentu dan menyiapkan anak untuk dapat menjalani kehidupan bersosial 

merupakan tanggungjawab utama orang tua. Menurut John Locke bayi yang baru lahir 

diibaratkan sebagai kertas kosong yang putih dan bersih, maksudnya ketika lahir pikiran 

manusia tidak ada isinya. Seiring berjalannya waktu akan terbentuk melalui beberapa 

proses seperti penginderaan, perabaan, penglihatan, pendengaran, dan penciuman. 

Pola asuh merupakan tindakan yang dilakukan oleh orang tua yang meliputi 

beberapa kegiatan yang bersifat kompleks yang bertujuan untuk membimbing dan 

mengarahkan anaknya untuk lebih baik.2 Tetapi pada kenyataannya banyak orang tua yang 

salah dalam mengartikannya, mereka beranggapan bahwa melatih kecerdasan spiritual 

anak adalah peranan guru dan institusi pendidikan, pola pikir seperti itulah yang akan 

menghambat perkembangan kecerdasan spiritual anak tersebut, seperti yang kita ketahui 

guru dan institusi pendidikan hanyalah pihak ketiga yang akan membantu kita untuk 

                                                           
1 Daradjat, Zakiah. 1989. Ilmu jiwa Agama. Jakarta : Bulan Bintang. Hal. 58-59 
2 Lilis Madyawati. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak . Jakarta: Kencana. Hal, 37. 



4 

 

mendidik, selebihnya adalah peran orang tua khususnya dalam pemberian pengaruh yang 

positif serta pembentukan tanggung jawab atas setiap individunya dan pengkondisian 

lingkungan keluarga untuk menjadikan anak-anak yang cerdas. Dengan adanya keadaan 

seperti itu orang tua menjadi aktif dan secara langsung memberikan bimbingan dan 

motivasi untuk anaknya agar lebih giat lagi. 

Menurut Suharsono, terdapat beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh orang 

tua untuk membentuk kecerdasan spiritual anak, yaitu: menjadi teladan yang baik, 

membimbing anak menentukan tujuan hidupnya, melatih membaca dan memahami Al-

Qur’an, melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan, melibatkan anak dalam kegiatan 

sosial serta menjadikan diri sebagai cerminan baik untuk anak.3 

. Selain itu, anak adalah titipan yang diberikan Allah SWT kepada orang tua untuk 

dirawat dan dibimbing, karena jika dibiarkan begitu saja tanpa bimbingan dan pengawasan 

maka mereka akan terjerumus ke arah yang negatif, dan upaya bimbingan ini dapat 

dilakukan melalui upaya pendidikan dan contoh perilaku yang baik dari orang tua. Oleh 

sebab itu, orang tua menjadi faktor penentu dalam membentuk karakter anak di masa yang 

akan datang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Di SMP Negeri 1 Jogorogo Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

                                                           
3 Suharsono. 2002. Mencerdaskan Anak. Jakarta: Inisiasi Press. Hal, 3.  
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2.  METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.. 

Teknik penelitian ini menggunakan teknik penelitian lapangan (Field research) untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data melalui penyebaran angket, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis.  Lokasi 

penelitian ini berada di SMP Negeri 1 Jogorogo Kabupaten Ngawi. Responden utama 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Jogorogo dan orang tuanya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Di SMP 

Negeri 1 Jogorogo Tahun Ajaran 2022/2023 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.981 2.339 
 

.847 .40

4 

Pola Asuh Orang 

Tua 

.821 .080 .885 10.25

7 

.00

0 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual 

 

Tabel 1 Hasil Uji Nilai T 

Sumber :Output SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai 

t hitung untuk variabel pola asuh orang tua adalah 10,257. Sedangkan untuk nilai t 

tabel dapat diketahui melalui tabel distribusi nilai t dengan signifikansi 5% yaitu 

sebesar 2,042. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (10,257 

> 2,042). Kesimpulannya adalah hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima yang 
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berarti bahwa “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh orang 

tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMP Negeri 1 Jogorogo tahun ajaran 

2022/2023”. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Zimamatul Badriyah (2020) dan Annisa Fa’izzatul Mustafida (2021) yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pola asuh 

orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak. Sehingga dapat disimpulkan jika pola 

asuh dilakukan dan ditingkatkan dengan baik hal tersebut akan meningkatkan kualitas 

kecerdasan spiritual anak. 

Sependapat dengan Ariayani (2014) bahwa kecerdasan spiritual merupakan 

suatu landasan yang dibutuhkan seseorang untuk mengembangkan aspek kognitif dan 

emosionalnya, oleh karena itu kecerdasan spiritual harus dikembangkan mulai dari 

sedini mungkin. Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak pendidikan 

keluarga sangan dibutuhkan, dalam hal ini pola asuh yang digunakan oleh orang tua.4 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dapat mempengaruhi 

kecerdasan spiritual anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nurfianti, dkk (2020) terdapat 

kesamaan hasil dengan penelitian ini yaitu pola asuh orang tua memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan terhadap kecerdasan anak. Semakin baik pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan spiritual anak, 

dengan demikian anak akan memiliki tingkat kesadaran diri yang baik, tidak bersikap 

                                                           
4 Aryani, Putri. 2014. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Kecerdasan Spiritual Anak Raudhatul Athfal 

Kelompok B di RA Miftahul Huda Ds. Sirnajaya Kec. Tarogong Kaler Kab. Garut. Bandung : Universitas 

Pendidikan Indonesia 
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egois, serta dapat memaknai suatu peristiwa atau masalah-masalah dari sudut 

pandang yang positif yang terjadi di kehidupan sehari-harinya.5 

Hal tersebut senada dengan pendapat Danah Zohar dan Ian Marshal yang 

menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan dalam memaknai 

suatu permasalahan, yaitu kecerdasan dalam menempatkkan perilaku kita dalam 

konteks yang seluas-luasnya. Menurutnya kecerdasan spiritual (SQ) merupakan 

kecerdasan tertinggi yang dimiliki oleh manusia dan SQ ini dijadikan sebagai dasar 

dalam mengfungsikan IQ dan EQ secara maksimal.6 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Mansur, untuk dapat melaksanakan 

pendidikan keluarga dibutuhkan pola asuh yang tepat untuk digunakan oleh orang 

tua. Hal tersebut dikarenakan pola asuh yang tepat akan mampu memunculkan nilai-

nilai spiritual dalam diri anak. Sependapat dengan Mansur, Idris mengemukakan 

bahwa pemilihan pola asuh yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan 

menentukan kesuksesan seorang anak dalam mengembangkan potensi spiritual yang 

dimilikinya. 

Meskipun sejak lahir setiap anak memiliki kesadaran spiritual di dalam dirinya, 

akan tetapi hal tersebut harus didukung oleh orang tua maupun lingkungan sekitar 

dalam meningkatkan dan mengembangkan kesadaran spiritual tersebut. Dalam hal ini 

orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membantu anak untuk 

mengembangkan potensi kecerdasan spiritualnya. Pola asuh dan bimbingan orang tua 

yang tepat akan sangat membantu anak untuk memiliki tingkat kecerdasan spiritual 

yang baik. 

                                                           
5 Nurfianti, Nurwalidah. A., dan Jusmiati. 2020. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan 

Spirtual Anak Di Desa Toaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. Nopakabelo: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam. Volume 1, No. 1. hal. 14 
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Hal tersebut sependapat dengan pandangan Danah Zohar dan Ian Marshall 

yang mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak terdapat 

tiga jalan yang dapat dilakukan oleh orang tua, yaitu melalui penerapan pola asuh 

yang tepat, dimana penerapan pola asuh yang tepat akan menjadikan anak menjadi 

pribadi yang berkarakter baik. Kedua melalui jalan pengetahuan, orang tua sebagai 

sosok teladan dan panutan untuk anak sudah semestinya memiliki wawasan ilmu yang 

dapat dibagikan kepada anak. Terakhir yaitu melalui jalan persaudaraan, artinya 

orang tua harus mengajarkan sikap saling terbuka terhadap anak sehingga anak 

merasa dianggap.  

Berdasarkan ketiga hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika anak menjadi 

pribadi yang baik maka hal tersebut akan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual 

yang memang telah dimilikinya sejak mereka lahir. 

B. Besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di SMP 

Negeri 1 Jogorogo Tahun Ajaran 2022/2023 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .885a .784 .776  2.14435 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua 

 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber :Output SPSS Versi 25.0 

Untuk menghitung besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 

spiritual anak dapat menggunakan hasil koefisien determinasi (R2). Berdasarkan hasil 

uji koefisien determinasi yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

nilai Adjusted R Square adalah 0,776. Nilai tersebut mengandung arti bahwa pola 

asuh orang memiliki pengaruh sebesar 77,6% terhadap kecerdasan spiritual anak dan 
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sisanya sebesar 22,4% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini.  

 

Gambar 1 Besaran Pengaruh Pola Asuh terhadap Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Sumber : Hasil Analisis Data 

Faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual dapat berasal dari 

internal maupun dari faktor eksternal individu. Faktor internal atau faktor bawaan 

anak adalah faktor yang telah dimiliki sejak ia lahir. Sedangkan faktor eksternal ini 

bisa dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar.7 

Hal tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Zimamatul 

Badriyah, dimana dalam penelitian tersebut diketahui bahwa pola asuh orang tua 

memiliki pengaruh sebesar 59,1% terhadap kecerdasan spiritual anak sedangkan 

sisanya sebesar 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

tersebut. 

                                                           
7 Syamsu Yusuf. 2012. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Jakarta: Remaja Rosdakarya. hal. 136. 

Pola Asuh orang Tua

Faktor lain diluar
penelitian

77,6 % 

22,4 % 
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Menurut Syamsu Yusuf terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi 

kecerdasan spiritual seseorang yaitu8 : 

1) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga menjadi hal yang sangat penting dalam 

pembentukan kecerdasan spiritual anak. Mengingat keluarga merupakan 

lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan anak sehari-hari. Dengan 

demikian orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 

memberikan contoh tindakan maupun membantu menanamkan nilai-nilai 

kespiritualan kepada anak. 

2) Faktor Bawaan 

Faktor bawaan ini berkaitan dengan kodrat manusia yang sejak 

mereka lahir sudah diberikan akal dan kepercayaan kepada Dzat yang 

dipercaya dapat mendatangkan kebaikan dan keburukan di hidupnya. Hal 

tersebut dijelaskan dalam Q.S Ar-rumm Ayat 30, sebagai berikut : 

كِنَّ ااكْثارا النَّاسِ لَا لامُوْنا   يْنُ الْقايِّمُ  له ِ لكِا الدِّ
ه
لْقِ اٰللّ ِ الَّتيِْ النَّاسا لايْهااۗ لَا لا لخِا

ه
يْنِ اۗ اٰللّ  ااقمِْ للِدِّ

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan 

manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 

Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.” 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

sudah memiliki kecerdasan spiritual yang telah tertanam di dalam hati 

masing-masing manusia. Kecerdasan spiritual seseorang akan terus 

                                                           
8 Alimuddin, Nurwahida.  2017. "Pendekatan Dakwah Dalam Membina Pengamalan Agama Ina-Ina".  Al-

Mishbah: Jurnal Ilmu Dakwah dan Komunikasi [Online], Volume 13 Number 1 
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bertambah dan berkembang baik sesuai dengan penerapan pola asuh orang tua 

yang sesuai. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah didapatkan dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang positif  (searah) dan 

signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak yang 

ada di SMP Negeri 1 Jogorogo pada tahun ajaran 2022/2023. Dengan adanya 

pola asuh orang tua yang diterapkan sesuai dengan karakter anak maka hal 

tersebut akan berpengaruh dalam mempengaruhi kecerdasan spiritual anak. 

2. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

kecerdasan spiritual anak di SMP Negeri 1 Jogorogo sebesar 77,6% dan sisanya 

sebesar 22,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Nilai 77,6% tersebut didapatkan dari hasil uji koefisien determinasi (R2) 

dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,776. Nilai tersebut selanjutnya 

dikalikan 100 persen sehingga didapatkan hasil 77,6%. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

 Bagi Sekolah dan Guru : 

1. Sekolah membuat suatu program untuk orang tua peserta didik dan guru 

untuk saling memantau dan mengawasi perkembangan anak di rumah dan 

di sekolah. Dengan demikian, orang tua dapat mengetahui tingkat 
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kecerdasan spiritual anaknya disekolah dan diharapkan orang tua dapat 

menentukan pola asuh yang tepat guna meningkatkan kecerdasan spiritual 

anaknya. 

2. Sekolah harus dapat mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai 

untuk bisa mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didiknya. Metode 

pembelajaran harus disesuaikan kepada masing-masing pesera didik, karena 

tidak semua peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang sama. 

 Bagi Orang Tua : 

1. Orang tua diharapkan mampu untuk memberikan contoh yang baik ke anak, 

hal tersebut dikarenakan sebagian waktu anak dihabiskan di dalam rumah 

sehingga apapun tindakan atau perkataan yang dilakukan oleh orang tua 

secara tidak langsung akan ditiru oleh anak. 

2. Orang tua diharapkan mampu untuk membangun komunikasi yang baik 

dengan anak sehingga anak tidak merasa kesepian.  

3. Orang tua diharapkan untuk bisa peka dalam mengamati perubahan atau 

perkembangan anak-anaknya. 
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